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Tuberkulosis Paru (TB Paru) adalah penyakit menular yang tisaalehMycobacterium
tuberculosis yang sebagian besar menyerang Paru tetapi dapat menyerggota tubuh
yang lain. Tahun 2012 jumlah penderita TB Paru di Puskesmas Gondaseflegyak 31
penderita dan tahun 2013 sebanyak 31 penderita dengan BTA positiyaeRanpenderita
pada tahun 2012 dan 24 penderita pada tahun 2013. Jumlah penderita tahun 20ddadari Ja
hingga Juni sebanyak 10 penderita. Prevalensi kejadian TB Paru taliseti@sar 103 per
10.000 penduduk dengan angka penemuan k&ase Detection Rate/ CDR) sebesar 48%
penduduk. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara kinglkasdan

fisikk rumah dan perilaku kesehatan dengan kejadian TB Paru dyaMilKerja Puskesmas
Gondanglegi Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. Penetitiadalah penelitian
Observasional Analitik dengan jenis peneliti@ase Control. Populasi penelitian ini adalah

70 orang terdiri dari populasi sampel (35 penderita TB Paru pacatat dalam buku register
Puskesmas Gondanglegi dalam kurun waktu Januari 2013 hingga Februari 2014) dan
populasi kontrol (35 orang yang tinggal di dekat rumah penderita). Sa®pahyak 60
orang yang terdiri dari 30 sampel kasus (penderita TB Paru [@siif) dan 30 sampel
kontrol (bukan penderita TB Paru) dengan metpdeposive sampling. Analisis data
menggunakan ujiChi Sguare dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan dengan kejadian TB Paru yaitu luas ventilasi
(p=0,0001; OR = 15,167; 95% CI = 4,09 — 56,248), kelembaban dalam rpr®bQd2; OR

= 6,417; 95% CIl = 2,084 — 19,755), intensitas pencahayaan dalam rpm@ad001; OR =
26,000; 95% CI = 6,532 — 103,498), dan kebiasaan mergzdk(Q001; OR = 16,429; 95%

Cl = 4,569 — 56,073). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan vyaitulgetas
(p=0,595; OR =1,529; 95% CI= 0,536 - 4,361), jenis dindp¥(000; OR = 0,857; 95% ClI

= 0,288 - 2,547), kepadatan hunigs1,000; OR = 0,8; 95% CI = 0,215 — 2,972), dan suhu
(p=0,531; OR = 1,818; 95% CI = 0,518 — 6,382). Kesimpulan penelitian ini adalah ada
hubungan antara luas ventilasi, kelembaban, intensitas pencahayaan, daakeh&®kok
dengan kejadian TB Paru.
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